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ABSTRAK 

Imron Maulana. 2018. ”Pengaruh Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik Dalam 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Dilengkapi 
Time Token Terhadap Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas X 
MIA SMAN 14 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya peserta didik yang  
kurang aktif dalam pembelajaran  di  sekolah.  Hal ini disebabkan karena peserta 

didik kurang bisa bekerja sama dengan temannya. Peserta didik cenderung kurang 
berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya pada saat belajar, 

sehingga menyebabkan  hasil belajar Fisika  peserta didik  menjadi  rendah dari 
KKM yang  ditetapkan sekolah. Di samping itu model pembelajaran kooperatif 
masih jarang digunakan dalam proses pembelajaran, juga masih terbatasnya bahan 

ajar yang tepat untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Selanjutnya peneliti menyelidiki pengaruh lembar kerja peserta didik dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dilengkapi time token 
terhadap kompetensi fisika peserta didik kelas X MIA SMAN 14 Padang.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

rancangan Randomized Control Group Only Design dengan populasi adalah 
peserta didik kelas X MIA SMAN 14 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
Purposive Sampling. Data penelitian meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Instrumen penelitian berupa tes kompetensi pengetahuan, lembar 

observasi kompetensi sikap dan keterampilan. Data yang diperoleh dianalisis  
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t. 

 Dari analisis data dapat dinyatakan hasil penelitian ini hasil belajar fisika 
pada kedua kelas sampel 78,7 dan 82,5 untuk aspek sikap, pada kompetensi 
pengetahuan 75,22 dan 80,41 dan pada kompetensi keterampilan 81 dan 84. 

Terdapat perbedaan kompetensi yang berarti antara peserta didik yang 
menggunakan LKPD dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW dilengkapi 

time token dengan peserta didik yang tidak menggunakan LKPD dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW pada peserta didik kelas X MIA SMAN 14 
Padang pada taraf nyata 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Pendidikan sangat dibutuhkan untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang, untuk menghadapi perkembangan 

itu sumber daya manusia harus mampu menghadapi tantangan yang ada. Sepadan 

dengan tujuan pendidikan  nasional, menyebutkan menjadikan kemampuan dan 

mengarahkan watak peradaban bangsa, serta kesanggupan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Satu diantara mata pelajaran di sekolah yang dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan menjadi dasar perihal berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi adalah mata pelajaran fisika. Pelajaran fisika dikehendaki dapat 

membina pengetahuan peserta didik secara aktif. Keaktifan peserta didik dapat 

ditandai dengan interaksi yang tinggi antara pendidik dan peserta didik ataupun 

antar peserta didik. Pendidik sebagai fasilitator memberikan keluasan 

pembelajaran untuk berinteraksi dengan obyek, baik yang bersifat konkret 

maupun abstrak bergantung pada tahap pembelajaran.  Satu diantara kemudahan 

yang diberikan pendidik adalah media belajar yang mampu menunjang proses 

pembelajaran.  

Media belajar yang dimaksud dapat berupa bahan ajar. Bahan ajar adalah 

bahan yang telah disusun dan berguna sebagai media antara peserta didik dengan 
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objek belajarnya. Guna strategis bahan ajar bagi proses pembelajaran adalah 

pegangan bagi peserta didik dan pendidik untuk membimbing aktivitas proses 

pembelajaran dalam upaya mengurangi ketergantungan peserta didik terhadap 

pendidik. Bahan ajar memiliki fungsi yang cukup besar dalam membimbing 

peserta didik untuk mandiri dalam mengamati dan mempelajari materi fisika. 

Supaya peran dan fungsi tersebut berjalan dengan optimal, maka pendidik perlu 

memikirkan pemilihan bahan ajar untuk proses pembelajaran. Pemilihan bahan 

ajar perlu memperhatikan prinsip relevansi, ketetapan dan kecukupan.  

Pemerintah telah melakukan usaha untuk menjadikan tujuan pendidikan 

nasional di atas adalah dengan memperbaiki sistem pendidikan, melengkapi 

fasilitas sekolah, pemerataan kesempatan pendidikan, dan memperbaharui 

kurikulum. Kurikulum yang berlaku di sekolah saat ini adalah kurikulum 2013. 

Dalam kurikulum 2013 kegiatan pembelajarannya menerapkan langkah 

pendekatan saintifik. Pada prosesnya, pendidik harus bisa membina keaktifan, 

kreativitas dan kemandirian peserta didik dalam belajar. Peserta didik harus dilatih 

untuk kreatif dan dapat membangun pemahaman sendiri serta dapat 

menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang sedang 

dipelajari, sehingga akan terbentuklah suatu pemahaman konsep pada diri peserta 

didik. 

Akan tetapi ternyata tujuan pendidikan nasional masih belum tercapai, 

hal ini ditandai dengan proses pembelajaran yang belum sesuai dengan 

karakeristik kurikulum 2013, dan peserta didik belum aktif untuk membina 

pengetahuannya sendiri. Akibat dari semua hal ini adalah tingkat keberhasilan 
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peserta didik dalam mencapai kompetensi yang masih rendah, khususnya pada 

mata pelajaran fisika. Satu diantara indikator keberhasilan ini adalah hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di  kelas X MIA 

SMAN 14 Padang pada mata pelajaran fisika, diperoleh data hasil belajar peserta 

didik seperti yang tertera pada Tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Fisika Kelas X MIA 

Semester 1 Tahun Ajaran 2017/2018 SMA N 14 Padang 

Kelas 
Nilai Rata-rata 
Ulangan Harian 

%Tuntas 
(≥75,00) 

%Tidak Tuntas 
(<75,00) 

X MIA 1 67,00 43,75% 56,25% 

X MIA 2 69,31 31,25% 68,75% 

X MIA 3 67,00 43,75% 56,25% 

Sumber: Guru Fisika SMAN 14 Padang 

Pada Tabel 1 dilihat bahwa pada kompetensi pengetahuan fisika peserta 

didik kelas X MIA SMAN 14 Padang rata-rata masih rendah.  Nilai rata-rata UH 

peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75,00. Keadaan ini mengisyaratkan bahwa pencapaian 

kompetensi peserta didik belum sesuai dengan yang diinginkan pada tujuan 

pendidikan nasional. 

Rendahnya kompetensi belajar fisika peserta didik, satu diantaranya 

disebabkan pada saat pembelajaran kelompok yang telah dilakukan. Tidak banyak 

peserta didik, yang mengikuti kegiatan pembelajaran kelompok. Banyak peserta 

didik yang kurang berani untuk berkomunikasi sehingga pembelajaran menjadi 

tidak ada ragamnya. Kesulitan untuk menyampaikan jawaban yang benar dalam 

diskusi kelompok menjadi salah satu faktor peserta didik menjadi berani 

menyampaikan pendapatnya. 



4 
 

Penyebab lainnya adalah kurangnya bahan ajar yang digunakan seperti 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai fasilitas peserta didik untuk diskusi 

kelompok secara interaktif, kolaboratif, dan komunikatif. LKPD tersebut dapat 

membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Untuk menanggulangi hal tersebut, ada berbagai model pembelajaran 

yang bisa digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran. Model pembelajaran 

yang mampu membuat peserta didik komunikatif dalam kelompok serta aktif 

dalam kegiatan pembelajan adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajran dengan belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki diantaranya : STAD ( Student 

Team Achievement Division), Jigsaw, TSOS (Three Stay One Stray), TTW (Think 

Talk Write). Tipe yang hampir mengembangkan pembelajaran yang aktif serta 

kolaboratif salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe TTW (think talk 

write). Pada pembelajaran kooperatif tipe TTW (think talk write) peserta didik di 

tuntut untuk berkomunikasi secara aktif antar sesama serta kolaboratif untuk 

menyelesaikan masalah atau perhitungan yang diberikan.  

Pembelajaran kooperatif tipe TTW (think talk write) memiliki tahapan-

tahapan yakni  think, talk, dan write. Pada tahapan think peserta didik akan diasah 

kemampuan berpikirnya pada suatu masalah, kemudian peserta didik akan 

melakukan talk dengan membagi informasi serta mendiskusikan jalan keluar dari 

masalah tersebut dengan peserta didik lain. 
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Selanjutnya tahapan write peserta didik menuliskan hasil dari 

pemahaman konsep  yang telah di bicarakan dalam kelompok. Melalui tahapan 

pembelajaran kooperatif tipe TTW peserta didik dituntut bisa berpikir dalam suatu 

masalah serta kolaboratif membahas masalah dengan peserta didik lain, lalu 

mengaktualisasikan pemahaman konsep melalui tulisan. Agar lebih meningkatkan 

keaktifan peserta  didik dalam pembelajaran fisika model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW dilengkapi dengan time token. Time token akan membagi peran secara 

merata, misalnya ada peserta didik yang kurang aktif akan dilibatkan dalam proses 

pembelajaran jadi tidak hanya peserta didik yang aktif saja yang ikut berperan 

dalam diskusi. 

Pada penelitian sebelumnya oleh Handayani (2014) meneliti Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Three Stay One Stray (TSOS) 

berbantuan LKS terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pariaman, didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar 

siswa kelas X SMA 1 Pariaman. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kognitif, nilai 

rata-rata afektif dan nilai rata-rata ranah psikomotor pada kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dilengkapi time 

token ini akan diaktualisasikan ke dalam salah satu bentuk bahan ajar, yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini dilakukan guna memfasilitasi 

pembelajaran kelompok yang aktif serta komunikatif pada prosesnya, dengan 

adanya LKPD dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW dilengkapi time 

token peserta didik akan mampu meningkatkan kompetensi fisika. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti telah 

melakukan  penelitian dengan judul ’’Pengaruh Penerapan Lembar Kerja 

Peserta Didik Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Dilengkapi Time Token Terhadap Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas X 

MIA SMAN 14 Padang’’. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru walaupun sudah menerapkan 

Kurikulum 2013 Revisi tahun 2016. 

2. Bahan Ajar yang digunakan guru belum berorientasi pada pendekatan 

scientific. 

3. Peserta didik menyatakan kesulitan dalam memahami pelajaran fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran yang digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write dilengkapi Time Token. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu 

LKPD berbasis pendekatan saintifik. 

3. Materi pembelajaran Fisika sesuai dalam silabus Kurikulum 2013 revisi tahun 

2016 kelas X tentang Vektor dan Gerak Lurus. 
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4. Penilaian yang akan dilakukan adalah pada kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang 

berarti pada penggunaan LKPD dalam model pembelajaran kooperatif tipe think 

talk dan write dilengkapi time token terhadap kompetensi fisika peserta didik kelas 

X MIA SMAN 14 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki perbedaan pengaruh LKPD dalam 

Pembelajaran kooperatif tipe think talk dan write dilengkapi time token terhadap 

pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas X SMAN 14 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan 

pendidikan pada umumnya. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Sebagai masukan bagi tenaga kependidikan fisika  dalam memilih dan 

menentukan model pembelajaran dan lembar kerja peserta didik yang 

efektif. 

2. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Sarjana Pendidikan Fisika di 

Jurusan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang. 


